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1.PENDAHULUAN 

           Statistika merupakan ilmu yang mempelajari cara pengumpulan data, 

penyajian data, pengolahan data dan penarikan kesimpulan. Perkembangan ilmu 

statistik sangat pesat, sehingga sangat membantu manusia dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi sehari-hari, khususnya dalam penelitian. 

          Dalam perkembangan teknik inferensial pertama yang muncul adalah 

teknik-teknik yang memerlukan sejumlah besar asumsi mengenai sifat populasi 

dimana sampel diambil. Karena karakteristik suatu populasi adalah parameter , 

maka teknik ini disebut statistika parametrik. Pengujian parametrik merupakan 

cara pengujian hipotesisi secara klasik dan didasarkan pada beberapa asumsi 

misalnya, pengamatan ditarik dari populasi yang dianggap atau memiliki sebaran 

normal dan kedua kelompok data yang ditarik memiliki ragam sama. Dalam 

banyak situasi , anggapan-anggapan itu tidak seluruhnya dapat dipenuhi, sehingga 

perlu transformasi data atau menggunakan uji yang lain (Siegel, 1986) 

          Banyak penelitian bidang kesehatan yang meneliti masalah hubungan dua 

variabel, data yang dianalisis skala ordinal sehingga menggunakan korelasi 

Spearman. Atau dikenal korelasi rank Spearman, karena dasar perhitungannya 

menggunakan rank  (Singgih Santoso,2001). 

          Pemakaian korelasi dalam penelitian kesehatan ada yang menganalisis data 

langsung dari skor hasil kuesioner, ada juga data skor dari kuesiner dibuat 

kategori kemudian dianalisis menggunakan korelasi Spearman, karena kadang- 

kadang data skor dari kuesioner dianalisis menggunakan korelasi Spearman 

hasilnya Ho diterima atau hipotesis penelitian (H1) ditolak berarti tidak ada 

hubungan, sehingga data  skor dari kuesioner dibuat kategori, harapannya hasil 

korelasinya menunjukkan hipotesis penelitian diterima, berarti ada hubungan. . 

         Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dibahas disini adalah: 

Bagaimana peerbandingan hasil uji korelasi rank Spearman  pada data hasil 

pengukuran skor kuesioner dengan data hasil kategori pada data penelitian 

kesehatan. 

          Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi peneliti sendiri sebagai 

pengembangan wawasan di bidang statistika terapan, bagi peneliti lain bisa 

digunakan sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut dan bagi pengguna 
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statistika dapat membandingkan hasil korelasi rank Spearman data hasil 

pengukuran skor dengan data hasil kategori.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengukuran Korelasi 

          Dalam penelitian kadang- kadang ingin mengetahui apakah dua gugus nilai 

berhubungan , atau ingin diketahui derajat keeratannya, atas dasar tersebut maka 

harus dihitung korelasi diantara dua variabel tersebut untuk kepentingan 

penelitian. Untuk menentukan korelasi yang dugunakan tergantung skala data 

pada variabel penelitian. 

          Bila skala data pada dua variabel adalah nominal digunakan korelasi 

Koefisien Kontingensi, skala data dua variabel ordinal digunakan korelasi rank 

Spearman dan skala data interval atau ratio, serta memenuhi asumsi digunakan 

korelasi Pearson. Bila skala data berbeda antara dua variabel digunakan aturan 

skala yang rendah. Misal variabel kesatu skala nominal dan variabel  kedua 

ordinal maka digunakan aturan skala nominal yaitu koefisien Koefisein 

Kontingensi. Korelasi dengan skala nominal dan ordinal disebut korelasi non 

parametrik, sedangkan korelasi dengan skala interval dan ratio disebut korelasi 

parametrik ( Singgih Santoso,2001 ).      

 

2.2 Korelasi Rank Spearman 

 Korelasi rank Spearman atau Spearman yang pertama kali dikembangkan dan 

paling banyak diketahui sekarang ini. Nilai statistiknya kadang- kadang disebut 

“rho”, disimbulkan dengan tanda rs. Pengukuran keeratannya menghendaki skala 

pengukuran paling tidak dalam skala ordinal, obyek- obyek dalam individu- 

individu yang diteliti harus di rank dari kedua variabel.  
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dimana : 

di : perbedaan setiap pasang rank 

n  : jumlah pasangan rank 
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Prosedur : 

Nilai pengamatan dari dua var. diberi jenjang, bila ada nilai  pangamatan yang 

sama dihitung jenjang rata-rata, kemudian dihitung di(beda ranking) dan ∑di 

Uji signifikasi harga rs digunakan uji t : 
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 Interpretasi Korelasi : 

 0,000 – 0,199 : sangat rendah 

 0,200 – 0,399 : rendah 

 0,400 – 0,599 : sedang 

 0,600 – 0,799 : kuat 

 0,800 - 1,000 : sangat kuat 

 

3. METODE PENELITIAN 

          Data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder penelitian bidang 

kesehatan dengan skala ordinal. Metode Analisis Data untuk  membandingkan 

hasil korelasi rank Sperman data hasil pengukuran skor koesioner penelitian 

dengan data kategori, digunakan langkah – langkah : 

Melakukan korelasi rank Spearman pada data hasil pengukuruan skor kuesioner. 

Melakukan kategori data skor dari kuesioner. 

Melakukan korelasi rank Spearman pada data kategori. 

Membandingkan hasil korelasi rank Spearman pada data skor kuesioner dengan 

data kategori menggunakan uji t (Students) dua sampel bebas. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

           Data yang digunakan adalah data sekunder dengan skala ordinal pada  

penelitian Kesehatan 12 judul penelitian yang meneliti tentang hubungan dua 

variabel hubungan pengetahuan dengan sikap, hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan, hubungan pengetahuan remaja putri tentang dysmenorrhea dengan 

persepsi, hubungan pengetahuan dengan perilaku, hubungan dukungan orang tua 

tentang pembelajaran online dengan penerapan, hubungan pengetahuan remaja 
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tentang penyakit menular seksual dengan pola berpacaran, hubungan kualitas 

pelayanan dengan kepuasan pasien,hubungan pengetahuan wanita tentang tanda 

pramenopaus dengan sikap, hubungan motivasi akseptor KB suntik dengan 

kemantapan, hubungan pengetahuan remaja tentang pernikahan dini dengan sikap, 

hubungan pengetahuan remaja tentang pernikahan dini dengan perilaku seksual 

remaja dan hubungan peran bidan dengan media informasi. 

          Hasil korelasi rank Spearman pada data pengukuran skor kuesioner  dan 

data kategori sebagai berikut : 
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 Tabel 4.1 : Hasil Korelasi Rank Spearman data skor dan data kategori 

No. Variabel Penelitian Hasil Korelasi data skor Hasil Korelasi Data Kategori 

rs Sig(p) rs Sig(p) 
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Pengetahuan remaja 

putri tentang 

dismenorrhea 

Persepsi  

 

Pengetahuan  

Perilaku 
 

Dukungan orang tua 

pembelajran online 

Penerapan 

 

Pengetahuan remaja 

tentang penyakit 

menular seksual 

Pola pacaran 

 

Kualitas pelayanan 

persalinan 
Kepuasan 

 

Pengetahuan wanita 

tentang tanda 

pramenopaus 

Sikap 

Motivasi akseptor 

KB suntik 
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Pengetahuan remaja 
tentang pernikahan 

dini 

Sikap remaja 
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tentang pernikahan 
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            Berdasarkan tabel 4.1 hasil korelasi data pengukuran dan data kategori 

menunjukkan hasil berbeda serta nilai signifikan (p) juga berbeda. Ada data 
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signifikan(p) data pengukuran < 0,05 sedangkan data kategori signikansi(p) > 

0,05. 

 Tabel 4.2: Hasil Uji t Dua Sampel bebas hasil korelasi Spearman 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

24

,33075

,200147

,135

,135

-,092

,659

,778

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

nilai korelasi

Test distribution is  Normal.a. 

Calculated from data.b. 
 

Group Statistics

12 ,32517 ,186559 ,053855

12 ,33633 ,221103 ,063827

Hasil Korelasi Spearman
data pengukuran

data kategori

nilai korelasi
N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

 

 

Independent Samples Test

,023 ,881 -,134 22 ,895 -,011167 ,083512 -,184360 ,162027

-,134 21,394 ,895 -,011167 ,083512 -,184645 ,162311

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

nilai korelasi
F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

 

 
          Berdasarkan tabel 4.2 Hasil uji normalitas data menggunakan uji 

Kolmogorof Smirnov sig(p)=0,778 > α = 0,05 berarti data berdistribusi normal. 

Hasil uji Levene  sig(p)=0,881 > α = 0,05 berarti varian homogen. Hasil uji t dua 

sampel bebas signifikansi(p) = 0,895 > α = 0,05 berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara data pengukuran dari kuesioner penelitian dengan hasil kategori 

pada penelitian kesehatan. 
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4.2 Pembahasan 

         Hasil korelasi Spearman data pengukuran dari kuesioner dan data hasil 

kategori pada penelitian kesehatan nilai korelasinya berbeda-beda. Dari 12 

penelitian yang menggunakan  korelasi Spearman data hasil pengukuran kuesiner 

9 penelitian ( 75%)  signifikansi(p) < α = 0,05 berarti ada hubungan. Korelasi 

Spearman data kategori 6 penelitian (50%) signifikansi(p) > α = 0,05 berarti ada 

hubungan. 

           Hasil uji t dua sampel bebas data hasil pengukuran dan hasil kategori 

menunjukkan kedua kelompok data homogen ditunjukkan oleh signifikasi (p) > 

α= 0,05. Pada uji t dua sampel bebas signifikansi (p) > α= 895 berarti tidak ada 

perbedaan hasil korelasi Spearman data hasil pengukuran dari kuesioner dengan 

data kategori, tetapi signifikansi penerimaan hipotesis penelitian lebih besar data 

hasil pengukuran kuesioner dibandingkan data kategori. 75 % penerimaan 

hipotesis penelitian dari korelasi Spearman pada data hasil pengukuran dan 50% 

dari data hasil kategori. 

           Korelasi rank Spearman atau Spearman yang pertama kali dikembangkan 

dan paling banyak diketahui sekarang ini. Nilai statistiknya kadang- kadang 

disebut “rho”, disimbulkan dengan tanda rs. Pengukuran keeratannya 

menghendaki skala pengukuran paling tidak dalam skala ordinal, obyek- obyek 

dalam individu- individu yang diteliti harus di rank dari kedua variabel. 

          Korelasi Spearman atau rank Spearmam digunakan pada penelitian yang 

mengkaji hubungan dua variabel dengan skala ordinal, skala ordinal dengan skala 

interval dan skala ordinal dengan skala ratio.Sebaiknya dalam penelitian data yang 

dianalisis menggunakan korelasi Spearman adalah data hasil pengukuran atau 

pemberian skor pada kuesioner, walaupun hasil uji t dua sampel bebas 

menunjukkan hasil tidak ada perbedaan yang signifikan, tetapi dari hasil 

penelitian dengan menggunakan data skor kuesioner 75 % hasilnya ada hubungan 

sedangkan hasil korelasi Spearman menggunakan data kategori atau data skor 

kuesioner dibuat kriteria menunjukkan 50% hasil penelitian ada hubungan, berarti 

hasil korelasi Spearman data skor kuesioner lebih baik dari data kategori.  
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KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

          Dari hasil analisis menggunakan uji t dua sampel bebas tidak perbedaan 

nilai korelasi data penelitian kesehatan tentang hubungan dua variabel 

menggunakan data hasil pengukuran atau pemberian skor pada kuesioner dengan 

data katagori atau skor kuesioner dibuat kriteria. Hasil korelasi Spearman data 

pengukuran atau skor kuesioner menunjukkan 75% hasil penelitian ada hubungan, 

sedangkan data kategori atau skor kuesiner dibuat kriteria 50% hasil penelitian 

ada hubungan, berarti hasilnya lebih baik data skor dari kuesioner.  

 

5.2.Saran 

            Apabila melakukan analisis data penelitian hubungan dua variabel 

menggunakan korelasi Spearman sebaiknya menggunakan data hasil pengukuran 

atau pemberian skor pada kuesioner karena lebih banyak hipotesis penelitian yang 

diterima berati ada hubungan. 
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